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ABSTRAK 

Yumunah NIM. 21631085 “Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, dan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Terhadap Return On Aset Pada Bank 

Syariah Indonesia Tahun 2021-2024” Skripsi. Program Studi Perbankan Syariah. 

Total aset merupakan jumlah keseluruhan nilai harta lembaga dan berperan  

penting dalam penetapan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai karena cadangan ini 

dibentuk atas risiko penurunan nilai aset. Melalui pengaruhnya Total Liabilitas 

berperan melalui struktur pendanaan dan risiko bank yang berdampak pada 

pembentukan Cadangan Kerugian penurunan Nilai. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh total aset, total liabilitas, dan cadangan kerugian penurunan 

nilai terhadap Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia selama periode 2021–

2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank Syariah Indonesia. Analisis data 

dilakukan regresi linier berganda melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.  

Hasil penelitian menunjukkan, total aset berpengaruh positif  tidak 

signifikan terhadap Return On Aset dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05, total 

liabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Aset dengan nilai 

signifikan 0,831 > 0,05, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Aset dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Secara 

simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset 

dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,879 

menunjukkan bahwa 87,9% variabel independen dapat mempengaruhi Return On 

Aset dan sisanya 12,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelolaan risiko kredit melalui 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan profitabilitas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan strategi manajemen keuangan pada lembaga perbankan 

syariah.  

Kata kunci: Total Aset, Total Liabilitas, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai, 

Return On Asset, Bank Syariah Indonesia. 
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ABSTRAC 

 

Yumunah NIM. 21631085 "The Influence of Total Assets, Total 

Liabilities, and Impairment Loss Reserves on Return on Assets in Indonesian 

Islamic Banks 2021-2024" Thesis. Islamic Banking Study Program. 

Total assets represent the total value of an institution's assets and play an 

important role in determining the Allowance for Impairment Losses Reserves 

(CKPN) because this allowance is formed based on the risk of asset value decline. 

Through its influence, total liabilities play a role in the funding structure and risk 

of the bank, which impacts the formation of the Allowance for Impairment Losses 

Reserves. This study aims to analyze the effect of total assets, total liabilities, and 

allowance for impairment losses Reserves on Return on Assets at Bank Syariah 

Indonesia during the period 2021–2024. This study uses a quantitative method with 

secondary data obtained from the quarterly financial reports of Bank Syariah 

Indonesia. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the 

assistance of SPSS software version 25. 

The results show that total assets have a positive but insignificant effect on 

ROA with a significance value of 0.386 > 0.05, total liabilities have a negative but 

insignificant effect on ROA with a significance value of 0.831 > 0.05, and the 

allowance for impairment losses has a positive and significant effect on ROA with 

a significance value of 0.047 < 0.05. Simultaneously, these three variables 

significantly affect ROA with a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient 

of determination (R²) of 0.879 indicates that 87.9% of the independent variables 

can influence ROA, while the remaining 12.1% is affected by other variables not 

examined in this study. These findings indicate that credit risk management through 

the allowance for impairment losses is an important factor in improving 

profitability. This study is expected to contribute to the development of financial 

management strategies in Islamic banking institutions. 

Keywords: Total Assets, Total Liabilities, Allowance for Impairment Loss, Return 

On Asset, Islamic Bank of Indonesi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Industri keuangan terus mengalami peningkatan baik industri 

keuangan bank maupun industri keuangan non bank. Industri keuangan 

bank adalah salah satu dari sekian banyak jenis industri di Indonesia yang 

memiliki pengaruh besar bagi perekonomian Negara Indonesia1. Industri 

perbankan syariah dan konvensional memiliki peranan yang sangat  penting 

dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi dalam meningkatkan taraf 

hidup masyarakat bagi suatu Negara.  

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan bank yang beroperasi 

dengan prinsip syariah sebagai landasan dengan norma yang tertera dalam 

Al-Qur’an. Ciri perbankan syariah adalah tidak membebankan bunga 

kepada nasabahnya melainkan bagi hasil sesuai dengan akad-akad yang 

disahkan. Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 278 bahwa Allah SWT meminta 

umatnya untuk meninggalkan sisa riba dan bertakwa kepada-Nya. 

ؤْمِنيِْنَ  ا اِنْ كُنْتمُْ مُّ بٰوٰٓ َ وَذَرُوْا مَا بقَِيَ مِنَ الر ِ ۝٢٧٨يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه  

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

mukmin” (Al-Baqarah : 278) 

 
1Lismuba Indriani Dan Mohammad Abdul Mukhyi, Sektor Unggulan Perekonomian 

Indonesia : Pendekatan Input-Outpit,Jurnal Manajemen, Universitas Gunadarma Vol.5 (8 Oktober 

2013). 26-28 
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Seluruh jasa dan produk yang disediakan perbankan syariah tidak 

ada yang bertentangan dengan isi Al-Qur’an dan hadis. Era globalisasi yang 

serba teknologi mengalami peningkatan pesat seperti peningkatan 

komunikasi global, peningkatan kesehatan, peningkatan kualitas hidup, dan 

peningkatan pada industri perbankan2.  

Peningkatan yang dialami dalam industri perbankan didorong oleh 

kinerja keuangan yang baik. Kinerja keuangan yang baik dalam perbankan 

akan meningkatkan perekonomian suatu Negara dengan lebih cepat. 

Industri perbankan bertugas menghimpun, mengelola dan menyalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam berbagai bentuk seperti kredit, 

pembiayaan, penyertaan modal, dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup Masyarakat3. 

Peningkatan lembaga keuangan syariah ditandai dengan banyaknya 

lembaga keuangan syariah yang ada di Indonesia seperti perbankan syariah, 

asuransi syariah, dan lembaga keuangan syariah lainnya. Pada tahun 2021 

terdapat satu lembaga Bank Syariah yang baru saja terbentuk yakni Bank 

Syariah Indonesia 4. Bank Syariah Indonesia merupakan Bank syariah yang 

baru di bentuk pada 1 Februari 2021, Bank Syariah Indonesia adalah hasil 

penggabungan dari 3 Bank syariah yakni Bank Rakyat Indonesia Syariah 

Tbk, Bank Syariah Mandiri Tbk, dan Bank Negara Indonesia Syariah5.  

 
2 Risna Ardianto Dkk., Transformasi Digital Dan Antisipasi Perubahan Ekonomi Global 

Dalam Dunia Perbankan,  Maras: Jurnal Penelitian Multidisiplin Vol.2, No. 1 (11 Januari 2024): 

80–88  
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan 
4Dina Mirayanti Hutauruk, Ini Dartar Lengkap Bank Syariah Di Indonesia, 

Keuangan.Kontan.News, Daftar Lengkap Bank Syariah (Blog), 24 Februari 2024. 24 
5Putri Kurniasari, Ainun Ni’mah, Dan Kharis Fadlullah Hana, Analisis Sinkronisasi 

Budaya Kerja Sumber Daya Manusia Pada Bank Syariah Indonesia Setelah Merger, Jurnal Ilmu 

Ekonomi Dan Bisnis Islam 4, No. 1 (30 Juni 2022): 31–41 
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Alasan mengapa 3 Bank Syariah ini diputuskan merger menjadi 

Bank Syariah Indonesia adalah karena munculnya kekhawatiran pemerintah 

akan selisih penetrasi perbankan yang terlalu jauh antara bank konvensional 

dengan bank syariah, oleh karena itu pemerintah mengambil langkah untuk 

melakukan merger. Keputusan dilakukannya merger memang 

meningkatkan kepemilikan aset daripada sebelumnya, dibuktikan dengan 

total aset yang lebih tinggi jumlahnya yang menyentuh angka 408,613,432 

dalam satuan jutaan rupiah pada laporan keuangan triwulan ke 4 pada tahun 

2024.  

Tabel 1.1 Data Total Aset pada Bank Syariah Indonesia 

No Tahun Maret Juni September Desember 

1 2021 234,427,243 247,299,186 251,051,724 265,289,081 

2 2022 271,293,823 277,342,101 280,002,034 305,727,438 

3 2023 313,252,694 313,612,389 319,846,454 353,624,124 

4 2024 357,903,623 360,955,816 370,722,347 408,613,432 

Peningkatan ini memiliki dampak besar dalam perekonomian 

masyarakat Indonesia6. Meningkatnya industri keuangan syariah di 

Indonesia khususnya pada lembaga perbankan tidak terlepas dari 

keberadaan penduduk di Indonesia yang mayoritasnya adalah umat muslim.  

Indonesia sendiri memiliki lebih dari 240,62 juta jiwa yang 

merupakan umat muslim, jumlah ini setara dengan 86,7% dari total 

 
6 Hani Werdi Apriyanti, Perkembangan Industri Perbankan Syariah Di Indonesia: Analisis 

Peluang Dan Tantangan, Maksimum Media Akuntansi Universitas Muhammadiyah Semarang 

Vol.8 No.1 (1 September 2017).23 
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penduduk Indonesia7. Semakin banyak jumlah penduduk semakin banyak 

lembaga bank yang terbentuk yang kemudian menciptakan persaingan antar 

lembaga untuk meningkatkan dan menjaga kestabilan profitabilitas. 

Teknologi digital adalah sebuah tantangan yang sekaligus peluang dalam 

industri perbankan untuk menjaga ke stabilitas dan profitabilitas lembaga8.  

Sebuah lembaga bank harus dapat menghadapi berbagai risiko yang 

akan ditemui dalam pengoperasian bank, seperti risiko pasar, risiko dalam 

kredit, investasi, operasional. Setiap masing-masing lembaga bank pasti 

akan menghadapi risiko dalam proses pengoperasian yang dapat 

menghambat peningkatan profitabilitasnya. Tolak ukur keberhasilan atau 

perkembangan suatu lembaga biasa dilihat dari nilai Return On Asset dalam 

lembaga jika nilai tersebut terus mengalami peningkatan maka pertumbuhan 

lembaga tersebut dapat dikatakan baik. Ada banyak hal yang dapat 

mempengaruhi Return On Asset seperti Total Aset, Total Liabilitas dan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.  

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 

mengukur tingkat pengembalian aset, Return On Asset ini digunakan untuk 

mengukur kemampuan lembaga menghasilkan keuntungan dari aktivitas 

yang dilaksanakan dalam sebuah perusahaan. Kasmir mengatakan bahwa 

Return On Asset merupakan rasio keuangan yang menunjukkan atas imbal 

 
7 Amilatus Nafisah , Fauzatul Laily Nisa, Mengoptimalkan Potensi Industri Makanan Halal 

Indonesiadengan Prinsip Ekonomi Syariah, ( Jawa Timur : Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur, 2024), 21 
8 Junet Andi Setiawan Dan Mugiyati, Peluang Dan Tantangan Bank Syariah Di Indonesia 

Dalam Mempertahankan Eksistensi Di Era Digital, Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis 

Syariah Vol 6, No. No 1 (2024): 49–60 
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hasil penggunaan pada aktiva lembaga9. Nilai Return On Asset didapatkan 

dari nilai data laba bersih dan total aset lembaga10.  

Cara penghitungan Return On Asset 

 

Sumber edaran OJK No. /SEOJK.03/2019 

Nilai Return On Asset yang tinggi mencerminkan tingkat efisiensi 

lembaga dalam mengelola aset yang dimiliki dengan baik, sehingga ini bisa 

menjadi tolak ukur bagi para investor untuk menanamkan modal. Bank 

Syariah Indonesia merupakan lembaga Bank Syariah yang sudah berjalan 

selama 4 tahun saat penelitian ini dilakukan, selama itu Bank Syariah 

Indonesia menghadapi berbagai risiko keuangan yang dapat mempengaruhi 

nilai Return On Asset, berikut adalah data nilai Return On Asset pada Bank 

Syariah Indonesia. 

Tabel 1.2 Data Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia 

No Tahun Maret Juni September Desember 

1 2021 1,72 1.70 1.70 1.61 

2 2022 1.93 2.03 2.09 1.98 

3 2023 2.48 2.36 2.34 2.35 

4 2024 2.51 2.48 2.47 2.49 

Total aset merupakan seluruh nilai aset yang terdaftar dalam neraca 

keuangan. Total aset ini didapatkan melalui penjumlahan dari jumlah aset 

lancar dan aset tidak lancar. Total aset merupakan jumlah keseluruhan nilai 

 
9 Rosyada, Pengertian Return On Asset (ROA), Rumus, Fungsi, Manfaat, serta Contoh 

penghitungannya (widina bhakti persada bandung, 2023). 116-120 
10 Suharyani, Rasio Profitabilitas Definisi, Jenis Dan 3 Rasio Profitabilitas Utama, Jurnal 

Artikel Gictrade :Januari 2025. 27-31 



 

6 

 

dari sebuah harta perusahaan mencakup seluruh yang bernilai ekonomi 

dalam perusahaan baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud seperti 

hak cipta dan merek dagang. Aset merupakan sumber daya yang dimiliki 

suatu lembaga yang dapat dikendalikan diperoleh dari usaha sebelumnya 

dan diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi dimasa mendatang. 

Aset merupakan indikator kesehatan suatu lembaga pengelolaan aset yang 

efisien akan meningkatkan Return On Asset suatu lembaga11. 

Cara penghitungan Total Aset 

 

Semakin tinggi total aset maka perusahaan akan menghasilkan 

potensi pendapatan yang lebih besar. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Husaeri Priatna yang juga membahas mengenai peranan total 

aset dalam mempengaruhi Return On Asset 12. Penelitian yang dilakukan 

oleh Husaeri Priatna, menunjukkan bahwa secara parsial total aset 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Return On Investment. Tokit 

Masditok, Tri Gunarsih, Ira Geraldina, Ake Wihadanto dalam penelitiannya 

menemukan bahwa Total aset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset, menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset lebih besar 

cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih baik13.  

 
11Indra Lukmana Putra, Manajemen Aset (jawa timur: dewa publishing, 2024). 12-13 
12 Huseri Priatna, Syifa Vidya Sofwan, Dan Novitasari, “Pengaruh Perputaran Total Aset 

Dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Roi) Pada Pt. Len Industri (Persero) Periode 

2012-2018,” Akurat : Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 12, No. No 2 (Agustus 2021): 1–17 
13Tokit Masditok dkk., Pengaruh Total Aset, Debt to Equity Ratio, Inflasi, dan Tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Return on Asset Perusahaan ASEAN 2013-2023, Jurnal 

Manajemen Vol. 14, no. 2 (30 Desember 2024): 147–71 
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Namun Prima Utama Rinaldi menunjukan pandangan yang berbeda 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa Total Aset tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset pada Bank Muamalat Indonesia14. 

Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa masih perlu untuk meneliti 

apakah total aset berpengaruh pada Return On Asset. Peneliti juga 

menambah variabel baru yang kemungkinan akan berpengaruh terhadap 

Return On Asset seperti Total liabilitas seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Arkan Akromi Total Aset dan Total Liabilitas berpengaruh terhadap 

laba, namun secara simultan tidak berpengaruh signifikan15, dan ada 

variabel lain yang dapat mempengaruhi Return On Aset. 

Dedi Sudrajat dan Sudi Rahayu menemukan bahwa Return On Aset 

bisa juga dipengaruhi oleh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai16. Peneliti 

tertarik untuk menambahkan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai karena 

belum banyak diteliti dan dikaitkan langsung dengan Return On Asset, dan 

sebagian besar penelitian lebih berfokus pada dampaknya terhadap Non 

Performing Loan atau Capital Adequacy Ratio. 

Liabilitas merupakan utang atau kewajiban keuangan dalam 

perusahaan yang harus dibayarkan kepada pihak lain, baik dalam bentuk 

uang, barang, maupun jasa, dalam jangka waktu tertentu. Pemenuhan 

 
14 Prima Utama Rinaldi, Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance 

Financing Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018 

(Skripsi, Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), : 36-37 
15 Arkan Akromi, Pengaruh total aset total liabilitas dan total ekuitas terhadap laba pada 

PT. Ace Hardware Tbk periode 2014-2021 (Thesis, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan, 2023). 36-39 
16 Dedi sudrajat dan sudi rahayu, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car) Dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (Ckpn)  Terhadap Return On Asset (Roa) Pada   Pt. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk, (repository ekuitas, 2018), 3–5. 
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kewajiban atas hutang ini memang harus disegerakan dan tidak diabaikan, 

mengabaikan dan menunda penyelesaian kewajiban tergolong dalam 

perbuatan aniaya. Rassulullah saw bersabda : 

 

Artinya: “Orang kaya yang memperlambat atau melalaikan 

kewajiban membayar hutang adalah zalim atau berbuat aniaya”. (Hadits 

riwayat Bukhari dan Muslim).17 

Return On Asset mencerminkan kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba dari aset dan ekuitas yang dimilikinya, sedangkan 

liabilitas mencerminkan kewajiban yang harus dipenuhi untuk menjaga 

operasional bank tetap berjalan. 

Cara penghitungan Total Liabilitas 

 

Penelitian yang  dilakukan oleh Dwi Urip Wardoyo Total liabilitas 

berperan dalam peningkatan Return on Asset18. Arkan Akromi juga 

menemukan bahwa total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Asset, 

namun Ahmad Kosim menemukan bahwa Total liabilitas tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset19. Berikut adalah data Total 

Liabilitas pada Bank Syariah Indonesia. 

 

 
17 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1600), I: 448. 
18 Dwi Urip Wardoyo, Hani Nur Aini, Dan Jihan Septiani Putri Kusworo, “Pengaruh 

Liabilitas Dan Struktur Modal Terhadap Profitabilitas,” Jurnal Publikasi Ekonomi Dan Akuntansi 

2, No. 1 (13 Januari 2022): 23–29 
19Ahmad Kosim, Analisis Pengaruh Total Asset dan Total Liabilitas Terhadap Laba Bersih 

Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah (Periode 2014–2019), (Skripsi, Banten, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten., 2020).46-52 
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Tabel 1.3 Data Total Liabilitas pada Bank Syariah Indonesia 

No Tahun Maret Juni September Desember 

1 2021 211.929.191 223.957.645 226.929.645 240.275.147 

2 2022 254.308.550 250.837.144 252.460.056 272.221.828 

3 2023 278.260.647 277.709.130 282.668.950 314.885.003 

4 2024 317.348.873 319.284.562 327.231.695 363.571.860 

Data tersebut menunjukkan bahwa total liabilitas mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun selama liabilitas atau kewajiban lembaga 

dikelola dengan baik. Pengelolaan kewajiban yang baik ini yang 

menjadikan Bank Syariah Indonesia sebagai lembaga keuangan yang terus 

berkembang dan jumlah aset yang dimiliki pasti akan meningkatkan 

ancaman yang dihadapi dalam setiap pengoperasian keuangan. Manajemen 

lembaga akan menyediakan berbagai macam solusi atas segala 

kemungkinan risiko yang akan dihadapi kemudian hari seperti salah satunya 

adalah menyediakan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai.  

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan salah satu 

komponen dalam manajemen risiko bank, yang kemungkinan dapat 

mempengaruhi Return On Asset Lembaga. Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai adalah cadangan yang disediakan oleh bank untuk menutupi potensi 

kerugian akibat penurunan nilai aset, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

ini dihitung berdasarkan total piutang yang dimiliki oleh bank. Semakin 

besar total piutang maka semakin besar pula potensi risiko kredit yang harus 

dicadangkan dalam Cadangan Kerugian Penurunan Nilai. 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berfungsi sebagai buffer untuk 

melindungi bank dari kerugian yang tidak terduga. Penelitian oleh Nur 
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Alam dan Sutardjo, menyatakan bahwa Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai memiliki pengaruh negative terhadap profitabilitas pada bank Badan 

Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa efek Indonesia20. Ini 

bertentangan dengan penemuan Dedi Sudrajat dan Sudi Rahayu bahwa 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif terhadap Return 

On Asset21. Perbedaan temuan ini menunjukkan masih perlunya penelitian 

mengenai pengaruh Cadangan Kerugian penurunan Nilai Terhadap Return 

On Asset. 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai sendiri adalah sejumlah nilai 

yang dicadangkan lembaga untuk mencegah terjadinya kerugian akibat 

penurunan nilai aset finansial. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

membantu mencerminkan kondisi keuangan perusahaan secara lebih akurat 

dengan mencatat potensi kerugian sebelum terjadi. Hal ini meningkatkan 

transparansi bagi pemegang saham, investor, dan pihak terkait lainnya karna 

kebanyakan investor cenderung lebih percaya pada lembaga yang memiliki 

manajemen risiko yang baik, termasuk membentuk cadangan untuk 

mengantisipasi risiko penurunan aset.  

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terlampau besar juga dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti mengurangi laba bersih perusahaan 

karena dicatat sebagai beban dalam laporan laba rugi. Jika laba turun drastis, 

hal ini bisa berdampak pada harga saham dan kepercayaan investor. Dana 

 
20 Nur Alam Dan Sutardjo Tui, Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Dan Net 

Interest Margin Terhadap Profitabilitas Pada Bank Bumn Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia,Yume : Jurnal Of Management 6, No. 2 (2023): 2020–2232 
21  Dedi sudrajat dan sudi rahayu, Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car) Dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai (Ckpn)  Terhadap Return On Asset (Roa) Pada   Pt. Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat Dan Banten, Tbk, (repository ekuitas, 2018), 3–5 
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yang dialokasikan untuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilai menjadi tidak 

produktif karena seharusnya bisa digunakan untuk investasi, ekspansi 

bisnis, atau kegiatan operasional lainnya. Perusahaan jadi kehilangan 

kesempatan untuk memanfaatkan modal secara optimal. Pada Bank Syariah 

Indonesia didapatkan data nilai Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

sebagai berikut. 

Tabel 1.4 Data Cadangan Kerugian Penurunan Nilai pada Bank 

Syariah Indonesia 

No Tahun Maret Juni September Desember 

1 2021 3.01 3.10 2.98 3.01 

2 2022 3.06 3.22 3.33 3.29 

3 2023 3.27 3.50 3.24 2.99 

4 2024 2.97 2.92 2.98 2.72 

Berdasarkan data tersebut cadangan yang disediakan Bank Syariah 

Indonesia menunjukkan jumlah Cadangan Kerugian Penurunan mengalami 

penurunan. Penurunan jumlah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai ini 

bagus karna jika Cadangan Kerugian Penurunan Nilai mengalami 

peningkatan berarti bahwa lebih banyak aset keuangan yang mengalami 

risiko gagal bayar atau mengalami penurunan nilai. Dari data didapatkan 

bahwa nilai aset pada Bank Syariah Indonesia pasti mengalami peningkatan 

walau memang belum jelas berapa nilai peningkatan yang dialami Bank 

Syariah Indonesia. 

Dilihat dari beberapa pengaruh baik dan buruk dari besaran 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai serta hasil peneliti terdahulu peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia yang sekarang 



 

12 

 

ini menjadi lembaga keuangan syariah dengan nilai aset terbesar di 

Indonesia. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana 

pengaruh Total aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia, yang mana 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah Indonesia Tahun 2021-

2024” 

B. Batasan Masalah   

Mengingat luasnya penelitian ini, maka penulis membatasi 

penelitian untuk mempermudah peneliti dalam mencari informasi, dan 

dengan mempertimbangkan kendala yang penulis hadapi baik dari segi 

pengetahuan, keahlian, waktu, tenaga, dan biaya, maka peneliti hanya 

memfokuskan penelitian pada Total aset, Total Liabilitas dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai sebagai variabel independen dan Return On Asset 

pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024 sebagai variabel dependen. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah total aset berpengaruh terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah Indonesia? 

2. Apakah total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Asset pada 

Bank Syariah Indonesia? 

3. Apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh terhadap 

Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia? 
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4. Apakah total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah Indonesia? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian dan manfaat penelitian sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis rangkum diatas maka 

tujuan penelitian ini antara lain : 

a. Mengetahui pengaruh total aset terhadap Return On Asset pada Bank 

Syariah Indonesia. 

b. Mengetahui pengaruh total liabilitas terhadap Return On Asset pada 

Bank Syariah Indonesia. 

c. Mengetahui pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap 

Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia. 

d. Mengetahui pengaruh total aset, total liabilitas, dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai secara simultan terhadap Return On Asset 

pada Bank Syariah Indonesia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai manfaat secara 

praktis dan teoritis antara lain : 

a. Manfaat teoritis 

1) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini membantu peneliti dalam memahami 

secara mendalam konsep-konsep terkait bagaimana total aset, 

Total liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

mempengaruhi Return On Asset bank syariah. 

2) Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan kepada masyarakat mengenai bagaimana bank syariah 

mengelola aset, liabilitas, dan risiko kredit untuk menjaga 

profitabilitasnya dan meningkatkan kepercayaan pada bank 

syariah yang dikelola dengan prinsip kehati-hatian dan sesuai 

syariah. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi 

penelitian lanjutan yang mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi Return On Asset bank syariah, baik dalam skala 

nasional maupun internasional. 

 

 



 

15 

 

2) Bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata 

bagi masyarakat dengan meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap perbankan syariah dan membantu mereka dalam 

mengambil keputusan finansial yang lebih cerdas dan sesuai 

dengan prinsip syariah. 

3) Bagi pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan yang 

lebih baik untuk sektor perbankan syariah, menguatkan sistem 

keuangan Negara, dan mendorong inklusi keuangan yang lebih 

luas di Indonesia. 

E. Tinjauan Kajian Terdahulu 

Penulis telah melakukan peninjauan kajian terdahulu terhadap beberapa 

penelitian, jurnal dan skripsi yang terdahulu. Adapun penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Firdaus abdul malik dkk, “Pengaruh total aset, dana pihak 

ketiga dan pembiayaan bagi hasil terhadap Return On Asset unit 

usaha syariah bank 9 jambi”Jurnal Makesya, Vol 3 No. 2 tahun 

2023 

Total aset menjadi proxy dari ukuran bank yang digunakan 

untuk mengetahui bagaimana ukuran bank dapat ikut berpengaruh 

terhadap profitabilitas karena apabila aset perusahaan terlalu kecil 

maka perusahaan dapat dikatakan tidak mengalami perkembangan. 
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Return On Asset merupakan indikator yang paling tepat untuk 

mengukur kinerja suatu bank. Apalagi bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian pada besar kecilnya Return On Asset dan 

tidak termasuk Return On Equity yang lebih mementingkan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya 

sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset pada 

Unit Usaha Syariah Bank 9 Jambi tidak dipengaruhi oleh total aset. 

Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji pengaruh total 

aset pada bank atau lembaga yang ukuran asetnya lebih besar. 

2. Dini Fitriani dan Berliana Fitri Febriyanti, “Pengaruh Total 

Asset Turnover dan Current Ratio terhadap Return On Aset 

pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020” Jurnal On 

Education, Vol 05, No. 3, Maret-April 2023 

Return On Asset merupakan rasio profitabilitas yang 

mengukur laba bersih  dengan total aset perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan semakin cepat perputaran aset maka 

perusahaan tersebut dinilai baik dalam mengoperasikan asetnya23. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total aset berpengaruh 

 
22 Firdaus abdul malik, Nazori Majid, dan Refky fielnanda, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, 

TOtal Aset dan Pembiayaan Bagi Hasil terhadap ROA Unit Syariah Bank 9 Jambi,” Jurnal makesya 

Vol 3, no. No 2 (Tahun 2023): 45–53. 
23Dini Firtiani dan Berlina Fitri Febriyanti, “Pengaruh Total Aset Turnover dan Curret 

Ratio terhadap Return On Asset pada Perusahaan Sub Sektor Transportasi dan Logistik yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-202,” Jurnal On Education Vol 5, no. No 3 (2023): 

10–15 
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signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan efisiensi penggunaan aset dapat meningkatkan 

Return On Asset. penelitian ini menyimpulkan bahwa baik Total 

Asset secara signifikan berpengaruh pada Return On Asset 

perusahaan di sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia untuk periode 2018-2020. 

Penelitian ini menjadikan dasar penelitian untuk mengetahui 

bagaimana aset dan total liabilitas berkontribusi terhadap Return On 

Asset, mempelajari hubungan antara faktor-faktor keuangan seperti 

total aset dan liabilitas serta Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

terhadap Return On Asset, yang dapat dianggap selaras dengan tema 

efisiensi penggunaan sumber daya keuangan dan dampaknya pada 

Return On Asset pada Bank Syariah. 

3. Khoirul Imam dan Achmad, “Pengaruh Liabilitas dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return 

On Asset pada Bank Syariah Indonesia”, Prosiding seminar 

nasional program studi ekonomi islam, Volume 1 tahun 2023 

Liabilitas merupakan sejumlah kewajiban yang harus 

dipenuhi bank yang memiliki pengaruh terhadap Return On Asset. 

Liabilitas merupakan salah satu komponen penting dalam analisis 

keuangan karena liabilitas dapat mengukur kemampuan bank dalam 

membayar dan memenuhi kewajiban karena semakin besar liabilitas 

maka akan semakin besar juga risiko keuangan sebuah lembaga. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh liabilitas terhadap Return On Asset pada Bank 

syariah Indonesia, yang menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan menggunakan data sekunder maka berdasarkan uji koefisien 

determinasi pada penelitian ini mengatakan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 11,8%, sedangkan sisanya sebesar 82,2% 

dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam 

penelitian.24. 

Maka dari itu peneliti tertarik menggunakan variabel lain 

sebagai pertimbangan untuk melihat bagaimana dalam 

mempengaruhi Return On Asset seperti total aset dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai pada Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan data Tahun 2021-2024. 

4. Novalino Mellyanto Aulia Gibran, “Pengaruh Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai, Giro Wajib Minimum, Penempatan 

Pada Bank Lain, Surat Berharga Syariah Negara Terhadap 

Return On Asset Pada Bank Umum Syariah Periode 2020-2023”, 

Skripsi Universitas Islam Negeri Salatiga 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return On Asset sebagai proksi 

untuk kinerja keuangan perbankan. Penelitian ini menunjukkan 

 
24 Khoirul Imam dan Achmad, “Pengaruh Liabilitas dan Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset pada Bank Syariah Indonesia,” Prosiding Seminar 

Nasional Program Studi Ekonomi Islam Vol 1 (Tahun 2023). 22-23 
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bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh 

negatif signifikan terhadap Return On Asset.  

Maka dari itu peneliti ingin menguji bagaimana pengaruh 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return On Asset 

dengan menambahkan variabel total aset dan total liabilitas sebagai 

variabel tambahan yang memberikan kemungkinan hasil yang 

berbeda pada Bank Syariah Indonesia, ada kemungkinan bahwa 

hubungan antara Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dan Return 

On Asset akan berbeda dibandingkan Bank Umum Syariah. Begitu 

juga dengan Total Aset dan Total Liabilitas, yang dalam bank syariah 

bisa memiliki pola pengaruh yang unik terhadap Return On Asset. 

5. Yvonne Rahil “Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(CKPN), Jumlah Kredit yang Diberikan, dan Kondisi 

Permodalan terhadap Return On Asset”, Jurnal Akuntansi, 

Keuangan dan Auditing Vol.4 No.1 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

cadangan kerugian penurunan nilai yang diukur dengan loan loss 

provisioning terhadap profitabilitas yang diukur dengan return on 

assets pada perusahaan perbankan. Hasil menunjukkan bahwa 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif 

terhadap Return On Aset, yang berarti pembentukan cadangan 

kerugian yang tepat dapat meningkatkan Return On Aset bank 

melalui pengelolaan risiko kredit yang lebih baik. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini yang bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Novalino Mellyanto Aulia Gibran ini 

menjadikan gap penelitian apakah Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap Return On Asset pada 

lembaga keuangan. Pada penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

pengaruh Pengaruh total aset, total liabilitas dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai pada Return On Asset di Bank Syariah Indonesia Tahun 

2021-2024.



 

21 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Terkait dengan Variabel Penelitian 

1. Aset 

a. Pengertian Aset 

Aset merupakan seluruh sumber daya yang dimiliki oleh 

individu atau perusahaan yang dapat memberikan manfaat 

ekonomi. Aset bukan hanya tentang kepemilikan materi yang 

harus diperoleh dan digunakan secara halal serta memberikan 

manfaat sosial bagi Masyarakat. Ibnu Khaldun mengatakan 

bahwa aset adalah bagian dari harta yang menjadi sumber 

kekuatan ekonomi individu atau Negara yang harus dikelola 

dengan adil dan bertanggung jawab untuk kesejahteraan 

bersama25. Horne dan Wachowicz mengatakan bahwa aset 

merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai ekonomi dan 

dikuasai oleh individu atau perusahaan dalam bentuk aset lancar 

atau tidak lancar26. 

Aset merupakan indikator kapasitas dan skala operasional 

bank yang mencerminkan efisiensi operasional bank. Semakin 

besar aset yang dialokasikan ke dalam pembiayaan produktif, 

 
25 Ahmadie Thoha, Muqaddimah Ibn Khaldun (Pustaka firdaus, jakarta, 2020), 64-68 
26 James C, Van Horne, dan John Martin Wachowicz, Fundamentals of Financial 

Management (Financial Times Prentice Hall, 2005). 3-10 
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semakin besar potensi keuntungan yang diperoleh. Penelitian 

ini, total aset dapat menunjukkan seberapa besar kontribusi aset 

terhadap pendapatan dan laba bank. 

Aset juga berperan dalam menyerap risiko kerugian akibat 

pembiayaan bermasalah. Aset harus cukup kuat untuk menutupi 

potensi kerugian, yang diantisipasi melalui Cadangan Kerugian 

Penurunan 

b. Indikator Aset 

Menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield, total aset 

merupakan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan yang 

mencakup aset lancar, aset tidak lancar, aset tetap, serta aset 

tidak berwujud. Aset-aset ini disajikan dalam laporan posisi 

keuangan sebagai indikator sumber daya ekonomi yang dikuasai 

oleh entitas sebagai hasil dari peristiwa masa lalu27. 

1) Aset Lancar 

Aset lancar adalah harta yang dapat digunakan dalam 

waktu dekat atau kurang dari satu tahun28. Harta yang berupa 

aset lancar ini dapat dicairkan menjadi kas, diperdagangkan, 

dalam kurun waktu kurang dari satu tahun. Contoh dari aset 

lancar adalah kas, piutang usaha, surat berharga jangka 

pendek (investasi yang bisa dijual dalam waktu dekat). 

 
27Donald E.Kieso, jerry j.Weygandt, dan Terry D.Warfield, Intermediate Accounting, 16th 

Edition (Wiley, 2019).1251 
28 Prima Utama Rinaldi, Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance 

Financing Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018 

(Skripsi, Semarang, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020), 36-37 
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2) Aset Tidak Lancar 

Aset tidak lancar adalah harta yang tidak dapat 

digunakan dalam waktu dekat. Aset tidak lancar memiliki 

waktu yang lebih lama agar dapat dicairkan menjadi kas, 

diperdagangkan yang lebih dari satu tahun. Aset tidak lancar 

digolongkan menjadi 3 yaitu : 

a) Aset Tetap 

Aset tetap adalah harta berwujud yang dimiliki 

lembaga dan memiliki wujud dan digunakan lebih dari 

satu tahun untuk kegiatan dalam lembaga, misalnya 

tanah dan bangunan. Aset tetap ini akan dicatat pada 

harga perolehan dan disusutkan selama umur 

manfaatnya, kecuali untuk tanah karena harga tanah 

tidak mengalami penurunan. 

b) Aset Tidak Berwujud 

Aset tidak berwujud adalah aset yang tidak memiliki 

bentuk fisik atau tidak dapat dilihat oleh indra 

penglihatan. Aset tidak berwujud memang tidak 

memiliki bentuk fisik namun memiliki nilai ekonomi 

dan memberikan manfaat bagi lembaga dalam jangka 

panjang, contoh aset tidak berwujud adalah merek 

dagang dan hak cipta. 
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c) Aset Keuangan yang Bersifat Jangka Panjang 

Aset keuangan jangka panjang adalah harta lembaga 

yang diperoleh bisa memalui investasi, obligasi dan 

deposito yang dimiliki lembaga agar dapat 

diperdagangkan untuk tujuan jangka panjang. 

Contohnya sepeti investasi saham, obligasi jangka 

panjang, deposito berjangka, dan pinjaman yang 

diberikan untuk pihak lain dengan jangka waktu 

panjang. 

2. Liabilitas 

a. Pengertian Liabilitas 

Liabilitas adalah kewajiban yang dimiliki lembaga kepada 

pihak lain, contohnya adalah utang yang harus diselesaikan. 

Liabilitas bisa terjadi karena peristiwa masa lalu misalnya 

pembelian barang secara kredit atau kegiatan yang memiliki 

kewajiban hukum untuk membayar seperti pajak. Liabilitas 

muncul ketika lembaga  menerima manfaat terlebih dahulu, tapi 

belum melakukan pembayaran, ini bisa berupa pembelian 

barang atau jasa secara kredit, meminjam uang, atau menerima 

uang muka29. 

Samryn L. M mendefinisikan utang sebagai sesuatu yang 

harus dilunasi kepada pihak ke-3. Utang yang jatuh tempo dalam 

 
29 Christina, Meifida Ilyas, dan Putri Salsabila, Determinan Ketepatan Pemberian Opini 

Audit Dengan Pengalaman Auditor Sebagai  Variabel Moderasi, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 

Ekonomi Volume 10, no. 1 (Februari 2025): 19  
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waktu kurang dari satu tahun dikelompokkan sebagai kewajiban 

jangka pendek. Utang yang jatuh tempo dalam kurun waktu 

lebih dari satu tahun dimasukkan dalam utang jangka panjang30. 

Liabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kesehatan finansial suatu perusahaan atau lembaga, 

termasuk bank. Semakin tinggi total liabilitas suatu entitas, 

semakin besar kewajiban yang harus dipenuhi. Lembaga 

perusahaan penting untuk mengelola liabilitasnya dengan hati-

hati agar tidak menghadapi kesulitan dalam memenuhi 

kewajibannya, yang dapat mempengaruhi solvabilitas dan 

likuiditas mereka31. 

b. Tujuan Manfaat Liabilitas 

1) Tujuan Liabilitas 

a) Pendanaan operasional dan ekspansi 

Liabilitas memungkinkan perusahaan memperoleh 

dana tambahan untuk ekspansi, seperti pembelian aset 

tetap atau investasi dalam proyek baru. 

b) Manajemen arus kas 

Liabilitas memudahkan Lembaga dapat mengelola 

arus kasnya lebih efektif. Memastikan ketersediaan 

dana untuk operasional sehari-hari tanpa harus 

mengandalkan modal sendiri secara penuh. 

 
30 Samryn, Akuntansi Manajemen: Infornasi iaya Untuk Mengendalikan Aktivitas Operasi 

dan Informasi, edisi 1 (jakarta: Kencana Prenada Media Groip, 2012), 232 
31Hery, akuntansi keuangan menengah (Gramedia Widiasarana Indonesia, 2021)36-45 
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c) Pengurangan beban pajak 

Dalam sistem akuntansi konvensional, liabilitas 

(biaya-biaya seperti margin keuntungan, biaya 

administrasi, atau fee akad) dapat dikurangkan dari 

penghasilan kena pajak, sehingga menurunkan beban 

pajak yang harus dibayar oleh perusahaan. 

2) Manfaat Liabilitas 

a) Meningkatkan  modal 

Liabilitas memungkinkan perusahaan untuk 

meningkatkan modal kerja tanpa harus segera 

mengeluarkan dana internal. 

b) Optimalisasi struktur modal 

Liabilitas membantu perusahaan dalam mencapai 

struktur modal yang optimal, menyeimbangkan antara 

utang dan ekuitas untuk meminimalkan biaya modal 

keseluruhan. 

c) Menunjukkan kredibilitas Lembaga 

Lembaga yang mampu mengelola kewajiban 

finansialnya dengan baik akan memiliki kredibilitas 

yang tinggi di mata investor dan kreditor32. 

c. Indikator Liabilitas 

Menurut L.M. Samryn karakteristik hutang menimbulkan 

pembagian dasar kewajiban menjadi 2 yakni : 

 
32 Didin, Pengertian Liabilitas dan contohnya, ( PT Zahir Internasional, accounting (blog), 

17 Mei 2023. 
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3) Liabilitas lancar 

Liabilitas lancar adalah kewajiban lembaga yang 

harus dilunasi atau diselesaikan dalam waktu yang singkat 

yakni kurang dari satu tahun. Contoh dari liabilitas lancar 

adalah utang pajak dan pendapatan diterima dimuka. 

4) Liabilitas tidak lancar 

Liabilitas tidak lancar adalah kewajiban yang bisa 

diselesaikan lebih dari satu tahun, contohnya adalah utang 

lembaga jangka panjang, liabilitas sewa pembiayaan dan 

liabilitas pajak tangguhan. 

3. Teori Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

a. Pengertian Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Mardiasmo menyebutkan bahwa Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai merupakan bentuk perlindungan terhadap 

kemungkinan kerugian yang timbul dari aset keuangan yang 

tidak dapat direalisasikan nilainya sesuai jumlah tercatat33. 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah cadangan yang 

disisihkan oleh bank untuk menutupi potensi kerugian yang 

mungkin timbul akibat penurunan kualitas aset keuangan, 

terutama yang berhubungan dengan kredit bermasalah. Kredit 

bermasalah ini bisa berupa kredit yang telah jatuh tempo atau 

bahkan yang berisiko tidak dapat dikembalikan oleh debitur.  

 
33Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik, 4 ed. (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2002).64 
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah instrumen 

penting bagi bank untuk mengelola risiko kredit dan menjaga 

stabilitas keuangan, yang berfungsi untuk melindungi bank dari 

kerugian akibat kredit bermasalah atau penurunan nilai aset 

keuangan lainnya. 

b. Manfaat dan tujuan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan suatu 

mekanisme akuntansi yang bertujuan untuk mengantisipasi 

kemungkinan kerugian yang timbul akibat penurunan nilai atas 

aset keuangan, seperti piutang atau investasi. Tujuan utama dari 

pembentukan Cadangan kerugian Penurunan Nilai adalah untuk 

menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penyusunan laporan 

keuangan34. Cadangan yang disediakan dapat membantu 

Lembaga menghindari penyajian nilai aset yang terlalu tinggi 

yang dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan. 

Manfaat dari pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai sangat signifikan bagi Lembaga. Pertama, meningkatkan 

kualitas informasi keuangan yang disajikan, sehingga pengguna 

laporan baik internal seperti manajemen, maupun eksternal 

seperti investor dan kreditur dapat membuat keputusan ekonomi 

yang lebih tepat.  

 
34Ratna Dewi dan Susanto, Pengaruh Pembentukan CKPN terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan, Jurnal akuntansi dan keuangan  4, no. 1 (2018): 57–66. 
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berfungsi sebagai 

perlindungan terhadap dampak keuangan negatif yang mungkin 

terjadi di masa depan, terutama dalam menghadapi piutang tak 

tertagih atau aset keuangan yang berisiko. Keberadaan cadangan 

ini juga membantu entitas dalam perencanaan keuangan dan 

pengelolaan risiko secara lebih efektif.  

 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang mencerminkan risiko penurunan nilai atas 

aset keuangan suatu lembaga. Faktor utamanya adalah kualitas 

aset keuangan itu sendiri, di mana piutang yang memiliki risiko 

tinggi seperti keterlambatan pembayaran atau debitur dengan 

riwayat kredit buruk akan memerlukan cadangan yang lebih 

besar. Umur piutang juga memengaruhi besar kecilnya 

Cadangan kerugian penurunan nilai semakin lama piutang 

belum tertagih, semakin besar kemungkinan kerugian yang 

harus dicadangkan. 

 Besaran cadangan kerugian penurunan nilai ditentukan oleh  

lembaga dengan menggunakan pendekatan historis, yaitu 

dengan menetapkan persentase tertentu atas piutang 

berdasarkan pengalaman gagal bayar di masa lalu. Misalnya, 

piutang lancar dicadangkan sebesar 1%, sementara piutang yang 

sudah menunggak lebih dari 90 hari dapat dicadangkan hingga 

50% atau lebih atau juga bisa dengan memperhitungkan 
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kemungkinan gagal bayar, tingkat kerugian jika gagal bayar 

terjadi, dan eksposur pada saat gagal bayar35.  

Piutang dalam jumlah besar atau bersifat strategis, penilaian 

Cadangan kerugian penurunan nilai dapat dilakukan secara 

individual berdasarkan analisis keuangan debitur dan kondisi 

spesifik lainnya. Pendekatan-pendekatan ini, lembaga dapat 

menyusun cadangan kerugian secara akurat dan mencerminkan 

potensi risiko secara wajar dalam laporan keuangan. Total aset 

sangat berperan langsung dalam penetapan Cadangan kerugian 

Penurunan Nilai karena Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

adalah cadangan atas risiko penurunan nilai aset tersebut, 

sementara total liabilitas berperan tidak langsung melalui 

pengaruhnya terhadap struktur pendanaan dan risiko bank yang 

berdampak pada pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai. 

c. Indikator Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai merupakan alat penting 

dalam manajemen risiko kredit bank. Indikator Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai membantu bank dalam 

mengidentifikasi dan mengukur potensi kerugian dari aset 

keuangan yang mengalami penurunan nilai, sehingga dapat 

 
35 Mardiasmo, Akuntansi Sektor Publik. (Yogyakarta, Andi Publisher : 2018), 180-185 
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menjaga stabilitas keuangan dan kinerja bank secara 

keseluruhan36. 

1) Tingkat Kredit Bermasalah (Non-Performing Loan) 

Semakin tinggi NPL, semakin besar kemungkinan 

penurunan nilai aset, sehingga Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai yang dibentuk akan lebih besar. 

2) Estimasi Arus Kas Masa Depan 

Perhitungan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

melibatkan estimasi arus kas masa depan dari aset keuangan 

yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif. 

3) Klasifikasi Kolektibilitas Kredit 

Kredit diklasifikasikan berdasarkan kolektibilitasnya 

(lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet), yang 

mempengaruhi besaran Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai yang harus dibentuk. 

4) Perubahan Kondisi Ekonomi 

Kondisi ekonomi makro, seperti resesi atau pandemi, dapat 

meningkatkan risiko penurunan nilai aset, sehingga 

mempengaruhi besaran CKPN. 

 

 

 

 
36Wissa Dermawati, Analisis Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN),  Return On 

Asset (ROA) Dan Return On Equity (ROE)  Pada Bank BUMN, Indonesia Journal Accounting Vol 

6, no. No 1 (Februari 2025). 36-40 
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d. Tata Cara Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Pembentukan cadangan atau penyisihan tersebut dinilai 

berdasarkan tingkat kolektibilitas dari kredit debitur dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Cadangan Umum CKPN : Cadangan umum di tetapkan 

lembaga. 

2) Cadangan Khusus CKPN : 

a) 5% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Dalam 

Perhatian Khusus seteah dikurangi nillai agunan 

b) 15% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Kurang 

Lancar setelah dikurangi nilai agunan 

c) 50% dari Aktiiva Produktif dengan kualitas Diragukan 

setelah dikurangi Nilai Agunan 

d) 100% dari Aktiva Produktif dengan kualitas Macet 

setelah dikurangi Nilai Agunan Semakin besar rasio 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) terhadap 

Aktiva Produktif dari suatu bank menunjukan semakin 

buruk kualitas aktiva produktif bank tersebut. 

Pembentukan atau penyisihan dana dinilai dari hasil 

evaluasi kredit debitur yang dilakukan oleh bank. Jika 

menurut suatu bank terdapat bukti objektif bahwa kredit dari 

debitur mengalami penurunan (impairment), maka bank 

tersebut harus membentuk dana atau cadangan atas kredit 
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tersebut. Karena hasil evaluasi kredit debitur tersebut 

didasarkan kepada keputusan masing-masing bank, maka 

tiap-tiap bank memiliki kebijakan tersendiri dalam 

membentuk cadangan dana untuk kreditnya. 

4. Teori Return On Aset 

a.  Pengertian Return On Aset 

Sudana mengatakan Return On Aset menunjukan 

kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva 

yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungn setelah pajak37. 

Return On Aset membantu mengukur produktivitas manajemen 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk 

menghasilkan keuntungan38. Rasio ini sangat penting karena 

mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola 

aset untuk mencapai tujuan keuangan.  

 Return On Aset adalah rasio yang sangat penting untuk 

menilai seberapa efisien bank dalam menggunakan asetnya 

untuk menghasilkan laba. Dalam industri perbankan, Return On 

Aset digunakan sebagai salah satu indikator utama untuk menilai 

kinerja keuangan bank dan efektivitas pengelolaan aset yang 

dimilikinya. 

 
37 Rita satria, Pengaruh curret ratio, dan debt to equity ratio terhadap return on asset pada 

Pt mayora indah Tbk periode 2009-2020, Jurnal ekonomi dan bisnis 5, no. 2 (2022): 479. 
38Rika Arini,  Analisis Pertumbuhan Penjualan, Perputaran Modal Kerja Danprofitabilitas 

Pada Perum Perumnas Regional 1 Medan  (Skripsi, Medan, Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, 2019) 45 
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Tabel 2.1 Kriteria penetapan  peringkat profitabilitas 

Return On Asset 

Tingkat ROA (%) Kinerja Kategori 

ROA>1.5% Sangat Baik Tingkat profitabilitas tinggi 

1.25%<ROA<1.5% Baik Profitabilitas sehat 

0.5% <ROA<1.25% Cukup Profitabilitas menengah 

0% <ROA<0.5% Kurang Profitabilitas rendah 

ROA<0% Tidak Baik Profitabilitas sangat rendah 

   Sumber: SEBI No.13/24/DPNP/2011 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset  

Return On Asset  memiliki manfaat dan tujuan bukan 

hanya bagi Lembaga yang bersangkutan namun juga 

memiliki manfaat bagi pihak lain seperti para investor. 

Tujuan dan manfaat Return On Asset bagi Lembaga maupun 

pihak lain adalah : 

1) Untuk menilai efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba. 

2) Untuk menentukan posisi perusahaan dalam hal 

efisiensi penggunaan aset dan membandingkan 

kinerja dengan kompetitor. 

3) Untuk mengevaluasi potensi keuntungan dari proyek 

baru, membantu perusahaan dalam mengambil 

keputusan ekspansi. 



 

35 

 

4) Untuk menilai efisiensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, yang 

dapat menjadi pertimbangan keputusan investasi39. 

Return On Asset merupakan indikator penting untuk 

menilai, mengukur, membandingkan, dan mengevaluasi 

sebuah perusahaan atau lembaga dari pengelolaan 

asetnya. 

c. Penghitungan Return On Aset 

Return On Asset merupakan rasio profitabilitas yang 

menunjukkan bagaimana pengelolaan aset sebuah lembaga, 

untuk bisa membaca Return On Asset dalam lembaga perlu 

memahami cara menghitung menggunakan rumus untuk 

mendapatkan rasionya. Rumus untuk mendapatkan nilai 

Return On Asset perlu membandingkan Laba bersih dengan 

Total aset. 

Laba bersih adalah total keuntungan yang diperoleh 

perusahaan setelah dikurangi semua biaya operasional, 

bunga, pajak, dan beban lainnya40. Total aset mencakup 

semua kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

menunjang operasional dan menghasilkan pendapatan. Laba 

 
39 Cicik Ritno Kurniawati, Pengaruh current ratio, total asset turnover, dan debt to equity 

ratio terhadap return on asset, Jurnal Cendekia Keuangan 1, no. 2 (30 Oktober 2022): 101 
40 MalikaAwliya, Analisis Profitabilitas Return On Asset (ROA) dn Return On Equity 

(ROE) Pada PT Sido Muncul Tbk (Periode 2015-2018), Journal Of Economic Education Volume 

01, no. 1 (November 2022): 10–18. 
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bersih menunjukkan output keuntungan, sementara Total 

aset menunjukkan input sumber daya. 

B. Kerangka Pemikiran 

Gambaran dalam penelitian pemecahan masalah, perlu adanya 

kerangka berpikir yang mendetail agar penelitian ini lebih terarah dan 

mudah dipahami. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

  

 

Kerangka berpikir di atas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 

memiliki 3 variabel X (independen) yang berpengaruh terhadap variabel Y 

(dependen) di mana dalam penelitian ini dapat diketahui seberapa besar 

pengaruh Total Aset (X1) terhadap Return On Aset (Y), pengaruh Total 

Liabilitas X2 terhadap Return On Aset (Y), dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (X3) terhadap Return On Aset (Y) pada Bank Syariah 

Indonesia. 
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C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang hendak diuji kebenaran 

melalui penelitian dalam hipotesis terdapat beberapa komponen penting 

yakni dugaan sementara hubungan antara variabel dan studi empiris41. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Total Aset terhadap Return On Asset pada Bank Syariah 

Indonesia 

Total aset merupakan jumlah keseluruhan sumber daya ekonomi 

yang dimiliki Lembaga yang dapat digunakan untuk menghasilkan 

pendapatan. Menurut Rifqi Rijalul Hidayat dalam penelitiannya yang 

membahas mengenai pengaruh Total aset terhadap Return On Asset, 

Total Aset adalah keseluruhan kekayaan Lembaga yang terdiri dari 

aktiva lancar dan tidak lancar, seperti kas, pembiayaan, dan aset tetap. 

Penelitinya menemukan bahwa total aset memiliki pengaruh 

terhadap Return On Aset sebesar 12.7 %. Berdasarkan penjelasan serta 

penelitin terdahulu tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis 

sebagai berikut: 

Ha1 : Total aset berpengaruh terhadap Return On Aset pada Bank   

Syariah Indonesia tahun 2021-2024 

Ho1 : Total aset tidak berpengaruh terhadap Return On Aset pada 

Bank   Syariah Indonesia tahun 2021-2024 

 

 
41Jim Hoy Yam, Ruhiyat Taufik, Hipotesis Penelitian Kuantitatif (2021) Jurnal Ilmu 

Administrasi, 97 
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2. Pengaruh Total Liabilitas terhadap Return On Aset pada Bank 

Syariah Indonesia 

Total Liabilitas merupakan kewajiban yang dimiliki suatu 

lembaga kepada pihak lain contohnya adalah utang. Utang menurut 

Samryn L. M adalah sesuatu yang harus dilunasi, dan utang yang jatuh 

tempo kurang dari 1 tahun dikatakan sebagai utang jangka pendek dan 

jatuh tempo lebih dari satu tahun yaitu utang jangka panjang. Menurut 

Furqon Abdul Hakim Liabilitas juga adalah kewajiban yang termasuk 

utang, dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa liabilitas terdiri 

dari dua utang yakni utang jangka pendek dan utang jangka panjang. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa utang jangka pendek 

berpengaruh terhadap Return On Aset sedangkan utang jangka panjang 

tidak berpengaruh terhadap Return On Aset. secara simultan utang 

jangka pendek dan utang jangka panjang memiliki  pengaruh terhadap 

Return On Aset. Berdasarkan penjelasan serta penelitian terdahulu 

tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha2 : Total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Aset pada 

Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024 

Ho2 : Total liabilitas berpengaruh terhadap Return On Aset pada 

Bank Syariah Indonesia tahun 2021-2024 

3. Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return 

On Aset pada Bank Syariah Indonesia 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai adalah cadangan yang 

dibentuk lembaga untuk menghindari risiko gagal bayar. Menurut 
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Yvonne Rahil mengatakan bahwa cadangan kerugian penurunan nilai 

memberikan dampak positif terhadap Return On Aset. Berdasarkan 

penjelasan serta penelitian terdahulu tersebut penelitian dapat 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha3 : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh terhadap 

Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-

2024 

Ho3 : Cadangan Kerugian Penurunan Nilai tidak berpengaruh 

terhadap Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 

2021-2024 

4. Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai terhadap Return On Aset secara simultan pada 

Bank Syariah Indonesia 

Total aset dan total liabilitas adalah rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk mengukur bagaimana kesehatan suatu lembaga, total 

aset dan total liabilitas memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

pendapatan suatu lembaga, variabel lain yang dapat memberikan 

pengaruh pada pendapatan lembaga yakni Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai. Afrilia Novitasari melakukan penelitian yang 

membahas mengenai pengaruh aset dan liabilitas terhadap Return On 

Aset dan menemukan bahwa aset dan liabilitas secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Return On Aset. 

Safitriani Limbong dan Nana Diana melakukan penelitian mengenai 

Cadangan kerugian penurunan nilai yang mempengaruhi Return On 
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Aset. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Secara simultan, Cadangan 

kerugian penurunan nilai dan Net Interest Margin berpengaruh terhadap 

Return On Aset. Berdasarkan penjelasan serta penelitin terdahulu 

tersebut penelitian dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha4 : Total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai berpengaruh secara simultan terhadap 

Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-

2024 

Ho4 : Total aset, total liabilitas, dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

Return On Aset pada Bank Syariah Indonesia tahun 2021-

2024
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Sumber Data 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder merupakan data yang tersedia dalam bentuk 

publikasi, laporan, arsip, atau dokumentasi yang dapat diakses melalui 

beberapa sumber. Penulis memperoleh dokumen perusahaan dan buku 

literatur yang menyediakan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan 

dengan penelitian. Untuk memperoleh data tersebut peneliti mengambil 

data Laporan keuangan triwulan dari website resmi Lembaga Keuangan 

Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan yang menekankan pada pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk angka, dengan menggunakan data numerik dari laporan keuangan 

untuk mengukur hubungan atau pengaruh antar variabel. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi 

berupa data sekunder karena data yang digunakan berasal dari dokumen 

atau laporan keuangan yang telah tersedia. Teknik pengumpulan 
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dokumentasi adalah proses memperoleh data yang sudah tersedia 

sebelumnya, yang dikumpulkan dan dipublikasikan oleh pihak lain untuk 

tujuan tertentu. Data yang diperoleh akan dicatat menggunakan lembar 

pencatatan data yang mencakup informasi mengenai Variabel yang diteliti. 

C. Teknik Pengelolaan Data 

Teknik pengelolaan data merujuk pada metode dan prosedur yang 

digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menganalisis 

data dalam penelitian. Tujuan utama dari pengelolaan data adalah untuk 

menjamin bahwa data tersebut dapat dikelola dengan efisien, dapat diakses 

dengan mudah, dan diolah menjadi informasi yang berguna. Peneliti 

menggunakan software berupa SPSS versi 25 untuk mengelola dan 

menganalisis data dari variabel yang akan diteliti. 

D. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Teknik analisa data deskriptif digunakan dalam pemberian gambaran 

mengenai variabel yang diteliti, uji analisis deskriptif mencangkup nilai 

rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari 

data penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas yang digunakan untuk mengetahui data yang 

diolah tersebut normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan one sample komogorov-Smirnov dan pengujian 
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grafik normalitas adalah histogram beserta normal probability plot. 

Dikatakan normal apabila nilai signifikan diatas 0,05. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan estimasi regresi 

menjadi tidak efisien dan standar error yang salah, sehingga hasil 

uji statistik menjadi tidak valid. Dalam penelitian ini pengujian 

asumsi dilakukan dengan menggunakan uji grafik. Dalam uji grafik 

jika titik-titik menyebar secara acak, tidak ada pola yang jelas di 

atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y maka tidak terjadi 

Heteroskedastisitas dan itulah yang diinginkan. 

c. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah korelasi antar individu dalam kelompok 

pengamatan yang telah tersusun dalam waktu (seperti pada data 

cross sectional). Model regresi dapat diperiksa pada hasil tes 

Durbin-Watson untuk melihat apakah terdapat Autokorelasi. 

Berikut ciri-ciri uji Durbin-Watson: 

1) <1,10 ada Autokorelasi 

2) 1,10 sampai dengan 1,54 tanpa simpulan 

3) 1.15 sampai dengan 2,46 tidak ada Autokorelasi 

4) 2,46 sampai dengan 2,90 tanpa simpulan 

5) 2,90 ada Autokorelasi 
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Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi 

menggunakan kriteria DW Tabel dengan tingkat signifikasi 5 % 

yaitu sebagai berikut: 

a) DU < DW < 4-DU maka Ha diterima, artinya terjadi 

autokorelasi. 

b) DW < DL atau DW > 4-DL maka Ha ditolak, artinya tidak 

terjadi autokorelasi. 

c) DL < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL,artinya tidak ada 

kepastian atau kesimpulan yang pasti. 

d. Uji Multikoliniaritas 

Uji Multikoliniaritas dilakukan untuk memastikan bahwa model 

regresi menghasilkan estimasi koefisien yang stabil dan dapat 

diinterpretasikan dengan benar. Jika nilai tolerance lebih dari 0,100 

dan Jika nilai VIF lebih dari 10, berarti ada multikolinieritas tinggi. 

Jika terdapat multikolinearitas tinggi maka koefisien regresi 

dikatakan tidak stabil. 

3. Uji Hipotesis 

Persamaan regresi tidak selalu dihasilkan dari proses 

perhitungan berhasil mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk 

mengetahui apakah persamaan regresi yang dihasilkan berhasil 

mengestimasi nilai variabel dependen, maka dapat dilakukan dengan 

cara: 
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a. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji linear berganda adalah metode yang menggambarkan 

sebuah model persamaan yang jelas hubungan antar dua atau 

lebih sebuah variabel, analisis ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antar variabel independen dengan dependen42. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

Y = a + b1X1+b2X2 +b3X3+e 

Keterangan :  

X : variabel bebas (Total Aset X1, Total Liabilitas X2 dan 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai X3)  

Y : variabel terikat (Return On Aset)  

a : konstanta  

b : koefisien regresi  

n : Jumlah variabel independen 

e : error (residual) 

b. Uji t (parsial) 

Uji t adalah uji yang digunakan untuk mengetahui signifikan 

pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

Pengambilan keputusan dilakukan berdasaran perbandingan 

nilai t hitung masing-masing koefisien dengan tabel, dengan 

tingkat signifikan 5%. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, 

ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap nilai 

variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho 

 
42 Achmadi Dan Narbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 25 
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ditolak dan Ha diterima, ini berarti variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen43. Menentukan t hitung 

nilai t hitung dapat dicari dengan rumus : 

T hitung = B1 / SB1 

   Keterangan : 

   B1   : nilai konstanta 

   SB1 : standar error 

1) Menentukan tabel 

Tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) 

dengan derajat kebebasan df = n-k-1 

2) Kriteria pengajuan 

a) Ho diterima jika = t tabel < t hitung < t tabel 

b) Ha ditolak jika = t hitung < t tabel atau t hitung > t 

tabel 

c. Uji F (simultan) 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap 

variabel dependen dengan membandingkan antara nilai kritis F 

tabel dengan F hitung. Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima, 

yang berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

perubahan nilai variabel dependen. Sedangkan jika uji F hitung 

> F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, ini berarti semua 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 
43 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Spss (Semarang: Badan Penerbit 

Undip)”, 2005, 98 
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d. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui 

kemampuan variabel X dalam menjelaskan variabel Y. 

Pengambilan keputusan hasil uji koefisien determinasi atau R2 

dilihat dari nilai R Square, jika nilai semakin mendekati 1 maka  

variabel  X memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

Data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Indonesia. Data 

penelitian ini meliputi Laporan keuangan Bank Syariah Indonesia pada 

tahun 2021-2024 pada variabel Total Aset, Total Liabilitas dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Bank Syariah Indonesia 

 

Data diatas terlihat bahwa terdapat 16 sampel data keuangan Bank 

Syariah Indonesia yang akan digunakan untuk mengetahui Return On Aset 

dilihat dari rata-rata Total Aset senilai 19,5336 dengan Std. Deviation 

0,16407 Rata-rata Total Liabilitas 19,4242 dengan Std Deviation 0,15416 

Rata-rata Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 3,0994 Std Daviation  

0,19396 Sedangkan rata-rata Return On Asset senilai  2,1400 .
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C. Uji Asumsi klasik 

1. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas data ini digunakan uji normalitas data 

kolmogorov-Smirnov dengan asumsi data dikatakan berdistribusi 

normal jika p-value (asymp. Sig) lebih besar daripada 0,05. Berikut 

adalah hasil pengujian dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov : 

Tabel 4.2 

Uji Normalitas Bank Syariah Indonesia 

 

Dari data diatas terlihat bahwa terdapat 16 sampel data 

dengan Nilai signifikansi (Sig.) pada Kolmogorov-Smirnov adalah 

0,116 (> 0,05). Nilai signifikansi (Sig.) pada Shapiro-Wilk adalah 

0,094 (> 0,05). Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

maka data residual artinya, distribusi residual dapat dianggap 

berdistribusi normal. 

Setelah diketahui hasil uji normalitas dengan pendekatan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-wilk maka dilakukan uji 

normalitas dengan pendekatan kurva P-P Plots. Jika titik-titik 

mengikuti garis diagonal dengan posisi yang cukup dekat, maka data 

dikatakan berdistribusi normal. Berikut ini adalah hasil uji 

normalitas dengan pendekatan kurva P-P Plots : 
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Gambar 4.1 

Uji Normalitas Kurva P-P Plots Bank Syariah Indonesia 

 

Dari gambar diatas didapatkan pola pada P-P Plots terlihat 

mengikuti garis diagonal, tanpa penyimpangan ekstrem, maka 

disimpulkan bahwa asumsi normalitas residual terpenuhi, dan data 

residual berdistribusi normal. 

2. Uji Multikoliniaritas 

Uji Multikoliniaritas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat 

adakah kesamaan antar variabel bebas dalam satu model. Berikut ini 

adalah hasil uji Multikoliniaritas menggunakan SPSS versi 25 yaitu : 

Tabel 4.3 

Uji Multikoliniaritas Bank Syariah Indonesia 
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Dari hasil uji Multikoliniaritas didapatkan bahwa nilai dari ketiga 

variabel independen yaitu Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai memiliki nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance 

> 0,1. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi 

Multikoliniaritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

adanya autokorelasi dalam variabel. Autokorelasi dapat menyebabkan 

estimator menjadi tidak efisien dan tidak akurat dalam menggambarkan 

hubungan antar variabel. Berikut adalah hasil tes Durbin-Waston : 

Tabel 4.4 

Uji Autokorelasi Bank Syariah Indonesia 

 

Pengambilan keputusan ada atau tidaknya Autokorelasi 

menggunakan kriteria Durbin-Watson bisa berdasarkan ciri-ciri uji 

Durbin Watson dengan hasil DW 2,290 yang berada direntan 1,15 – 2,46 

maka dikatakan bahwa tidak terjadi Autokorelasi atau menggunakan 

tabel acuan Durbin-Watson dengan tingkat signifikan 5% yang 

didapatkan sebagai berikut : 

n = 16 data 

k = 3 

DL = 0.8572 

DU = 1.7277 
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Berdasarkan hasil uji Autokorelasi pada Tabel 4.4 menyatakan 

bahwa nilai DW = 1.380, dimana nilai DL < DW < DU = 0.8572 < 2,607 

< 4 - 1.7277 (2,270) maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti 

atau DW > DU = 2,607 > 1,7277 maka tidak ada autokorelasi positif.  

Untuk itu dapat juga dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi yang 

serius. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi apakah terjadi 

Heteroskedastisitas yang dapat menyebabkan estimasi regresi menjadi 

tidak efisien sehingga hasiluji statistik menjadi tidak valid. Hasil uji ini 

dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model, jika tidak terjadi 

Heteroskedastisitas maka : 

e) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola 

f) Titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau di sekitar 

angka 0 

g) Titik-titik data tidak mengumpul hanya diatas atau dibawah 

saja. 

Berdasarkan uji Heteroskedastisitas menggunakan SPSS versi 25 

menunjukkan pola gambar scatterplot model sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 

Uji Heteroskedastisitas Bank Syariah Indonesia 

 

Hasil uji Heteroskedastisitas didapatkan bahwa tidak terjadi 

Heteroskedastisitas karena titik-titik data menyebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu seperti kipas terbuka, mengecil, atau 

parabola. Titik-titik tersebar di atas dan di bawah sumbu nol secara 

merata dan tidak terlihat tren yang sistematis. 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linier berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel independen dengan variabel dependen, uji ini 

dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan dependen apakah hubungannya positif atau negatif. 
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Tabel 4.6 

Uji Regresi Linier Berganda 

 

b. Dependen variabel : Return On Aset 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diperoleh hasil persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut :  

Y                    = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+e 

  -37,279+(2,629)X1+(-0,683)X2+(0,430)X3+e 

 -32,1847+e 

Keterangan : 

a = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi  

e = error / Variabel Penganggu 

X1 = Total Aset 

X2 = Total Liabilitas 

X3 = Cadangan kerugian Penurunan Nilai 

Y = Return On Aset 

Berdasarkan model regresi tersebut diatas dapat diperoleh penjelasan 

sebagai berikut : 

1) a = -37,279 atau konstanta regresi, menunjukkan apabila seluruh 

variabel independen (Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan 
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Kerugian Penurunan Nilai) dianggap konstan (bernilai nol), maka 

Return On Asset diperkirakan sebesar -37,279. 

2) b 1 = 2,629 atau nilai koefisien Total Aset, menunjukkan bahwa 

setiap kenaikan Total Aset sebesar 1 satuan, maka Return On Asset 

diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 2,629, dengan asumsi 

variabel lain tetap. Nilai Sig. 0,386 > 0,05 yang artinya variabel total 

aset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Aset. 

3) b 2 = -0,683 atau nilai koefisien Total Liabilitas, menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan Total Liabilitas sebesar 1 satuan, akan 

meningkatkan  Return On Asset sebesar -0,683. Nilai signifikan 

sebesar 0,831 > 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel ini 

berpengaruh negatif  tidak signifikan terhadap Return On Asset. 

4) B 3 = 0,430 atau nilai koefisien Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai, menunjukkan bahwa setiap kenaikan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai sebesar 1 satuan, akan meningkatkan Return On 

Asset sebesar 0,430 satuan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,047 

< 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai terhadap berpengaruh positif signifikan terhadap 

Return On Asset. 

Interpretasi dari uji regresi linier berganda bahwa Total Aset 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On Aset,  

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif signifikan 

terhadap Return On Aset dan Total Liabilitas berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Return On Aset. 
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2. Uji T (Parsial) 

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau satu 

per satu. Pengambilan keputusan dilakukan berdasaran perbandingan 

nilai t hitung masing-masing koefisien dengan tabel, dengan tingkat 

signifikan 5%. Jika t hitung < t tabel maka Ho diterima, ini berarti variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. 

Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini 

berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen44. 

Berikut adalah hasil uji T : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan hasil uji parsial pada Tabel 4.7 didapatkan dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

a. Pada hasil uji parsial pengaruh Total Aset terhadap Return On Aset, 

nilai t hitung variabel Total Aset sebesar 0,900 dengan nilai signifikan 

0,386 > 0,05 berdasarkan hasil berikut maka didapatkan  bahwa 

 
44 Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Spss (Semarang: Badan Penerbit 

Undip)”, 2005, 98 



 

57 

 

Total aset berpengaruh positif tidak signifikan terharap Return On 

Aset. 

b. Hasil uji parsial pengaruh Total Liabilitas terhadap Return On Aset 

menunjukkan nilai variabel Total Liabilitas sebesar -0,218 dengan 

nilai signifikan 0,831 > 0,05 maka didapatkan Total Liabilitas 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On Aset. 

Safira Nurlita dan Aliah Pratiwi dalam penelitiannya juga 

menemukan liabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap 

profitabilitas45 hal serupa juga ditemukan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Inggrit Frilly Sahetapy bahwa Liabilitas memiliki 

pengaruh negatif terhadap laba bersih46. Yuni juga melakukan 

penelitian mengenai pengaruh variabel Liabilitas terhadap Return 

On Aset pada Bank Muamalat Indonesia juga menunjukkan bahwa 

variabel Liabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap Return On 

Aset. 

c. Pada hasil uji parsial pengaruh Cadangan Kerugian penurunan Nilai 

terhadap Return On Aset didapatkan nilai t Hitung 2,208 nilai 

signifikan 0,047 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel ini memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap Return On Aset. 

Berdasarkan Tabel 4.7 didapatkan bahwa nilai t hitung variabel 

total aset senilai 0,900, t hitung total liabilitas senilai -0,218, dan t hitung 

 
45 Safira Nurlita Dan Aliah Pratiwi, “Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap 

Profitabilitas Pada Pt. Primarindo Asia Infrastructure Tbk,” Jurnal Bisnis Terapan 4, No. 2 (18 

Desember 2020): 123–32 
46 Inggrit Frilly Sahetapy, “Pengaruh Liabilitas Dan Ekuitas Terhadap Laba Bersih Pt Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2015-2022,” Jurnal Akuntansi Trisakti 10, No. 2 (30 

September 2023): 343–56 
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai senilai 2,208.  Hasil ini juga sesuai 

yang hasil penghitungan yang dilakukan untuk menemukan t hitung 

menggunakan rumus berikut : 

t = B / Std error 

T hitung Total Aset 

t = 2,629 / 2,920  = 0,900 

T hitung Total Liabilitas 

t = -0,683 / 3,136 = -0,218 

T hitung Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

t = 0,430 / 0,195 = 2,208 

Berdasarkan tabel nilai kritis distribusi t didapatkan nilai t tabel 

dihitung dengan rumus : 

Ttabel: t = (a ; n – k) t  = (a; 16-3) t = (0.05 ; 13) = 2.160 

 df = n – k – 1 = 16 – 3 – 1 / = 12 Two-tailed test dengan taraf 

sig 0,05 maka t tabel 2,160. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel Total Aset t hitung 0,900 < t tabel 2,160 maka Ho diterima bahwa 

Total aset berpengaruh tidak signifikan terharap Return On Aset. Nilai 

variabel Total Liabilitas t hitung -0,218 < t tabel -2,160 maka Ho diterima 

bahwa Total Liabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Aset. Nilai variabel Cadangan Kerugian Penurunan Nilai t hitung 2,208 > 

t tabel 2,160 maka Ha diterima bahwa Cadangan Kerugian Penurunan 

Nilai berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset. Variabel X1 dan 

X2 tidak berpengaruh terhadap Return On Aset pada taraf signifikan 5% 
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karena t hitung <t tabel, dan X3 berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Aset karena t hitung > t tabel. 

3. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

yakni Total aset, Total Liabilitas, dan Cadangan kerugian Penurunan 

Nilai secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen 

yaitu Return On Asset. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

membandingkan nilai krisis F tabel dengan F hitung jika : 

a) F hitung < F tabel maka Ho diterima, yang berarti variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen. 

b) F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, ini berarti semua 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji F (Simultan) 

 

Hasil uji F pada tabel 4.8 menyatakan bahwa nilai F hitung sebesar 

29,051 dan nilai p-value 0.00 < 0.05 artinya berdasarkan hasil uji  F 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yakni variabel Total Aset, 

dan Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai secara 

bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset. 
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Berdasarkan tabel persentase distribusi F probabilitas 0,05 untuk df 1 = 3 

variabel dan df 2 = 16 maka nilai F tabel adalah 3,81. 

Ftabel: f(k-1; n-k) f = (3-1; 16-3)/ f = (2 ;13) = 3.24, α = 0.05 maka 

nilai ftabel = 3.81 

Nilai F tabel 3,81 dan nilai F hitung adalah 29,051 yang artinya F hitung 

> F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel X1 Total Aset, 

X2 Total Liabilitas, dan X3 Cadangan Kerugian Penurunan Nilai bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel X dalam 

menjelaskan variabel Y. Pengambilan keputusan hasil uji koefisien 

determinasi atau R2 dilihat dari nilai R Square, jika nilai semakin 

mendekati 1 maka  variabel  X memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel Y. Berikut hasil uji R2 dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai R Square 

menunjukkan nilai 0.879 atau 87,9% maka dapat diambil keputusan 

bahwa variabel Total Aset, Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian 
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Penurunan Nilai memiliki kemampuan penjelasan yang sangat baik 

terhadap perubahan variabel Return On Aset yakni sebesar 87,9% dan 

sisanya 12.1%, berdasarkan penelitian terdahulu 12,1% variabel yang 

dimaksud bisa jadi adalah dana pihak ketiga, Biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional,  Curret adacuation ratio, Non perforing loan, 

dan variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

E. Pembahasan 

Analisis pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh Total Aset terhadap Return On Aset pada Bank Syariah 

Indonesia 

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa nilai T variabel Total Aset sebesar 

0,900 dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05 maka Total aset berpengaruh 

positif tidak signifikan terharap Return On Aset. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husaeri Priatna yang 

menunjukkan bahwa Return On Asset dipengaruhi oleh Total Aset47, 

Prima Utama Renaldi juga melakukan penelitian terhadap pengaruh 

total aset terhadap Return On Asset  pada Bank Muamalat dan total aset 

berpengaruh positif terhadap Return On Aset48.Pengelolaan aset pada 

Bank Syariah Indonesia sudah dikelola dengan baik karena tidak 

memberikan pengaruh negatif. Pengelolaan aset masih bisa 

dioptimalkan lagi agar dapat memberikan peningkatan yang signifikan 

 
47 Huseri Priatna, Syifa Vidya Sofwan, Dan Novitasari, “Pengaruh Perputaran Total Aset 

Dan Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (Roi) Pada Pt. Len Industri (Persero) Periode 

2012-2018,” Akurat : Jurnal Ilmiah Akuntansi Vol 12, No. No 2 (Agustus 2021): 1–17 
48 Prima Utama Rinaldi, “Pengaruh Total Aset, Capital Adequacy Ratio,Non Performance Financing 

Terhadap Return on Asset Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2018.” 
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terhadap Return On Aset agar kepemilikan aset dapat berkontribusi 

secara maksimal pada Profitabilitas lembaga kedepannya. 

2. Pengaruh Total Liabilitas terhadap Return On Aset pada Bank 

Syariah Indonesia 

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa Nilai T variabel Total Liabilitas sebesar 

-0,218 dengan nilai signifikan 0.831 > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima bahwa Total Liabilitas berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Return On Aset. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Kosim yang mengatakan bahwa Total 

Liabilitas memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

Return On Aset. 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa Bank Syariah 

Indonesia sudah mengelola risiko liabilitasnya dengan baik sehingga 

tidak berdampak signifikan terhadap penurunan Return On Aset, tapi 

pengelolaan Liabilitas masih belum optimal dan bisa dioptimalkan agar 

menurunkan pengaruh negatif Liabilitas atau bahkan menjadi positif 

terhadap Return On Aset. 

3. Pengaruh Cadangan Kerugian Penurunan Nilai terhadap Return 

On Aset pada Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan tabel 4.7 bahwa Nilai T variabel Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai sebesar 2,208 dan nilai signifikan 0,047 < 0,05 maka 

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Asset. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Erika Amelia Nandasari bahwa 
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Cadangan Kerugian Penurunan Nilai berpengaruh positif terhadap 

Return On Aset49, dan penelitian yang dilakukan oleh Wira Setyawan 

bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return On Aset50. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia sudah 

melakukan pengelolaan risiko dengan sangat baik untuk menjaga 

kesehatan keuangan dari berbagai kemungkinan kerugian. Bank Syariah 

Indonesia menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi 

potensi kerugian dari kredit yang tidak tertagih, ini sudah menjadi 

kelebihan Bank karena dapat meminimalkan dampak negatif dari kredit 

bermasalah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan 

investor terhadap kesehatan bank. 

4. Pengaruh Total Aset, Total Liabilitas, Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai terhadap Return On Aset  secara simultan pada 

Bank Syariah Indonesia 

Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dan di dalam tabel 4.8 

menyatakan bahwa nilai F hitung 29,051 dan nilai p-value 0.00 < 0.05  

artinya berdasarkan hasil uji  F menunjukkan bahwa variabel Total Aset, 

dan Total Liabilitas dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset  ini juga 

dibuktikan dengan  Nilai F tabel 3,49 dan nilai F hitung adalah 29,051 yang 

 
49Erika Amelia Nandasari, Analisi Pengaruh Risiko Operasiaonal dan Risiko Kredit 

Terhadap Profitabilitas di BRI Syariah Periode 2013-2020,(Thesis jogja, Universitas 

Mohammaiyah Yogyakarta, 2021),: 13-15 
50 Wira Setyawan, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Terhadap Kinerja keuangan 

Perbankan di Indonesia, (Skripsi, surakarta, jawa tengah, Universitas Sebelas Maret, 2022): 8-9 
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artinya F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Variabel 

X1 Total Aset, X2 Total Liabilitas, dan X3 Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 

Return On Aset. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset, 

liabilitas, dan cadangan kerugian penurunan nilai merupakan faktor 

penting yang harus diperhatikan secara simultan untuk meningkatkan 

atau menjaga tingkat profitabilitas. Total Aset yang dikelola dengan baik 

dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Total Liabilitas, meskipun mungkin berpengaruh 

negatif, tetap harus dikelola secara efektif agar tidak membebani 

profitabilitas perusahaan. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai yang 

dibentuk sesuai standar menunjukkan kesiapan lembaga dalam 

mengantisipasi risiko kredit bermasalah, sehingga menjaga kesehatan 

keuangan dan stabilitas keuangan.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

Terhadap Return On Assets. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

data time series dari tahun 2021-2024. Berdasarkan rumusan masalah dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total Aset memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return 

On Aset dengan hasil pengujian Total Aset nilai koefisien yang diperoleh 

2,629  dengan nilai signifikan 0,386 > 0,05 dan t hitung 0,900 < t tabel 

2,160. Setiap kenaikan Total aset sebesar 1% akan meningkatkan Return 

On Aset sebesar 2,629. 

2. Total Liabilitas berpengaruh negatif  tidak signifikan terhadap Return 

On Aset nilai koefisien -0,683 dengan nilai signifikan 0,831 > 0,05 dan 

t hitung -0,218 < t tabel 2,160. Setiap kenaikan Total Liabilitas sebesar 

1% akan menurunkan Return On Aset sebesar -0,683. 

3. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap Return On Aset nilai koefisien 0,430 dengan nilai 

signifikan 0,047 < 0,05 dan t hitung 2,208 < t tabel 2,160. Setiap 

kenaikan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai sebesar 1% akan 

meningkatkan Return On Aset sebesar 0,430
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4. Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset dengan 

nilai f hitung 29,051 > f tabel 3,81 dan nilai signifikan 0,00 < 0,05. Maka 

Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

secara simultan berpengaruh terhadap Return On Aset. Hasil dari uji 

koefisien determinasi pada tabel 4.7 nilai R square 0,87 yang dapat 

disimpulkan bahwa Total Aset, Total Liabilitas, dan Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai secara simultan berkontribusi sebesar 87% terhadap 

Return On Aset. sedangkan sisanya 13% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak di uji dalam penelitian ini. 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang didapatkan sebelumnya terdapat 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi Bank 

Syariah Indonesia agar lebih optimal dalam mengelola aset dan 

Liabilitas agar bisa memaksimalkan pendapatan lembaga. Berdasarkan 

hasil uji yang diperoleh Pengelolaan aset masih bisa dioptimalkan lagi 

agar dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap Return 

On Aset agar kepemilikan aset dapat berkontribusi secara maksimal 

pada Profitabilitas lembaga kedepannya. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia 

sudah melakukan pengelolaan risiko dengan sangat baik untuk menjaga 

kesehatan keuangan dari berbagai kemungkinan kerugian. Bank Syariah 

Indonesia menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi 

potensi kerugian dari kredit yang tidak tertagih, ini sudah menjadi 

kelebihan Bank karena dapat meminimalkan dampak negatif dari kredit 

bermasalah sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah dan 

investor terhadap kesehatan bank. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, variabel bebas di dalam penelitian ini 

memiliki pengaruh sebesar 87% terhadap ROA. Terdapat 13% faktor 

atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, oleh karena itu 

diperlukan penambahan variabel dan peninjauan ulang untuk penelitian 

selanjutnnya. Penelitian ini hanya pada Bank Syariah Indonesia belum 

bisa mencerminkan perbankan Indonesia secara menyeluruh, dengan ini 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya untuk meneliti bank-bank 

umum syariah yang ada di Indonesia. 
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Hasil Uji SPSS Versi 25 

A. Hasil Uji Deskriptif 

 

B. Hasil Uji Normalitas 

 

C. Hasil Uji Normalitas Kurva P-Plots 

 

D. Hasil Uji Multikoliniaritas 

 

 



 

 

 

 

 

E. Hasil Uji Autokorelasi 

 

F. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

G. Hasil Uji Regresi Linier berganda 

 

H. Hasil Uji T (Parsial) 

 

 

 

 



 

 

 

I. Hasil Uji F (Simultan) 

 

J. Hasil Uji Koefisien Deterinasi (R2) 

 



 

 

 

TABULASI DATA 

 

 

Keterangan : 

 TA  = Total Aset  

 TL  = Total Liabiltas 

 CKPN = Cadangan kerugian Penurunan Nilai 

 ROA = Return On Asset 

NAMA 

BANK 
TAHUN BULAN TA TL 

CKPN 

(%) 

ROA 

(%) 

BSI 

2021  

Triwulan I 234,427,243 211,929,191 3,01 1,72 

Triwulan II 247,299,186 223,957,694 3,10 1,70 

Triwulan III  251,051,724 226,929,645 2,98 1,70 

Triwulan IV 265,289,081 240,275,147 3,01 1,61 

2022 

Triwulan I 271,293,823 254,308,550 3,06 1,93 

Triwulan II 277,342,101 250,837,144 3,22 2,03 

Triwulan III 280,002,034  252,460,056  3,33 2,09  

Triwulan IV 305,727,438 272,221,828 3,29 1,98 

2023 

Triwulan I 313,252,694 278,260,647 3,27 2,48 

Triwulan II 313,612,389 277,709,130 3,50 2,36 

Triwulan III 319,846,454 282,668,950 3,24 2,34 

Triwulan IV  353,624,124 314,885,003 2,99 2,35 

2024  

Triwulan I 357,903,623 317,348,873 2,97 2,51 

Triwulan II 360,955,816 319,284,562 2,92 2,48 

Triwulan III 370,722,347 327,231,695 2,98 2,47 

Triwulan IV  408,613,432 363,571,860  2,72  2,49 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

LAPORAN KEUANGAN TRIWULAN TAHUN 2021-2024 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


